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ABSTRAK 
Teknik negosiasi sangat menentukan hasil dari suatu perundingan. Penggunaan teknik 
negosiasi yang salah akan membuat kesepakatan gagal. Dalam artikel ini menjelaskan tentang 
teknik-teknik dalam negosiasi dengan mengilustrasikan penyelesaian kasus konflik 
berkepanjangan Palestina dan Israel. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang 
melahirkan data-data deskriptif untuk menjelaskan teknik negosiasi yang baik untuk kasus 
Palestina dan Israel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa teknik negosiasi yang 
diperagakan dalam kasus Palestina dan Israel belum ideal untuk penyelesaian konflik. Selain 
itu, kedua belah pihak harus menentukan BATNA dari negosiasinya agar kesepakatan akan 
lebih mudah dicapai dan mendapatkan hasil yang menguntungkan bagi kedua belah pihak.  
Kata Kunci: teknik negosiasi, BATNA, Palestina-Israel 
PENDAHULUAN 
Negosiasi merupakan salah satu kegiatan penting dalam diplomasi. Kecakapan teknik negosiasi dan 
negosiator akan menentukan kesuksesan negosiasi dengan hasil damai berkelanjutan, bukan hasil 
sementara. Roger Fisher dan William Ury telah menawarkan teknik negosiasi mulai dari praktik 
negosiasinya hingga kegiatan setelah negosiasi. Dalam artikel ini akan dipaparkan teknik negosiasi 
dengan ilustrasi kasus negosiasi dalam proses penyelesaian konflik antara Palestina dan Israel. 
Konflik berkepanjangan antara Palestina dan Israel masih bergejolak hingga saat ini. Kawasan ini 
adalah tempat suci bagi agama samawi dengan penganut terbesar di dunia, yakni Islam, Yahudi, 
dan Nasrani. Konflik ini mulai memuncak ketika Majelis Umum PBB mengeluarkan resolusi yang 
membagi wilayah Palestina menjadi tiga bagian yaitu: Arab Palestina, Israel dan Yerussalem, 
sebagai wilayah yang dikelola oleh dunia internasional. Bangsa Palestina menolak pembagian 
tersebut, dikarenakan pembagian wilayah lebih besar kepada bangsa Yahudi dari wilayah yang 
diberikan untuk Palestina. Padahal, pada kenyataannya Palestina adalah bangsa mayoritas yang 
mendiami wilayah tersebut, sementara Yahudi hanyalah sepertiga dari seluruh penduduk. 
Berdasarkan resolusi 181 yang dikeluarkan oleh PBB, bangsa Yahudi akhirnya berani 
memproklamasikan negara Israel pada tanggal 14 Mei 1948 sebagai negara merdeka dan diakui 
oleh dunia internasional, dengan wilayah teritorial yang ditentukan oleh United Nation Partition 
Plan. Sejak itulah para yahudi yang tesebar di seluruh dunia mulai berdatangan ke tanah Palestina. 
Bangsa Yahudi ini kemudian menyusun konsep yang matang untuk menguasai seluruh wilayah 
Palestina. Kepercayaan bahwa, wilayah ini merupakan tanah yang dijanjikan oleh Tuhan mereka, 
wilayah Palestina yang kini sudah berada dalam genggaman tidak akan mungkin untuk dilepaskan.  
Selain itu, berdirinya negara Israel mengakibatkan rakyat Palestina berdiaspora untuk 
membebaskan diri dari penjajahan Israel ke negara tetangga. Israel terus berusaha memperbesar 
wilayah kekuasaannya. Berbagai cara dihalalkan untuk mewujudkan ambisinya, mulai dari 
menindas penduduk Palestina sampai pada aneksasi negara-negara tetangganya. Hal tersebut 
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dimulai sejak awal berdirinya negara ini yaitu berperang dengan Libanon, Yordania, Mesir, Irak 
dan negara Arab lainnya dan memperebutkan Tepi Barat dan Jalur Gaza. Israel berhasil 
memenangkan peperangan dan merebut + 70% dari luas total wilayah mandat PBB. 
Untuk membebaskan diri dari penjajahan Israel, Palestina membentuk organisasi perlawanan. Salah 
satu organisasi yang paling besar adalah Palestine Liberation Organization (PLO). Berdirinya 
organisasi ini diharapkan mampu menghancurkan Israel dan diaspora Palestina bisa menduduki 
kembali tanah yang dikuasai Israel. Namun, hal ini bertolak belakang dari yang diharapkan. Rakyat 
Palestina terus mengalami kekalahan dan menjadi korban dari agresi yang dilakukan oleh Israel.  
Di tengah keterpurukan dan penderitaan yang dialami rakyat Palestina, tidak mengurangi semangat 
mereka untuk bangkit melawan dan melahirkan gerakan intifadah. Gerakan ini muncul karena 
kejadian pada tanggal 8 Desember 1987 di Jalur Gaza. Ketika sebuah truk yang dikendarai oleh 
orang dari pemukiman Iriz meluncur ke jalan raya Mawazi dan menabrak mobil yang dikendarai 
oleh orang Palestina. Dalam tabrakan tersebut, empat orang Palestina meninggal dan sembilan 
orang lainnya terluka parah. Para pemuda Palestina kemudian membawa mayat tersebut ke rumah 
mereka di Jabaliyah untuk dikuburkan. Setelah penguburan selesai, pemuda, orang tua dan wanita 
Palestina menyerang serdadu Israel dengan apa saja yang dapat dipakai untuk menyerang. 
Bentrokan ini akhirnya meluas ke seluruh Jalur Gaza dan menjalar sampai Tepi Barat.  
Melalui peristiwa ini, rakyat Palestina seakan menemukan kesempatan untuk melepaskan 
penderitaan mereka, yang selama 20 tahun dijajah dan tidak mampu melawan. Peristiwa ini juga 
mendatangkan simpati dunia dan dimanfaatkan oleh rakyat Palestina untuk manggalang persatuan 
dan dukungan dari negara-negara Arab. Dengan dukungan tersebut, PLO memproklamasikan 
kemerdekaan Palestina di Aljir, Aljazair. Oleh karena itu, negara-negara Arab menyerahkan 
masalah Palestina sepenuhnya kepada PLO. Lahirnya negara ini kemudian tidak menghentikan 
ketegangan yang ada, konflik semakin memanas dan berkecamuk. Transformasi konflik yang 
terjadi, membawa mereka untuk berusaha menciptakan perdamaian. Maka, diperlukan solusi yang 
dapat dilakukan untuk menyelesaikan konflik ini. Negosiasi dianggap sebagai jalan untuk 
menciptakan perdamaian dan membangun hubungan Palestina dan Israel sebagai dua negara yang 
bisa hidup berdampingan secara damai. Upaya ini harus disertai oleh niat baik antara kedua negara.  
Dari pihak Palestina sendiri, menyatakan bahwa negosiasi merupakan jalan satu-satunya untuk 
membangun damai antara Israel dan Palestina. Hal ini sejalan dengan keinginan Amerika yang 
terlibat dalam diplomasi yang  intensif dengan Israel dan menekankan bahwa satu-satunya solusi 
bagi kedua negara tersebut adalah melalui perundingan. Negosiasi yang dilakukan harus 
mempunyai tujuan yang jelas. Kedua belah pihak akan mencari solusi bagi permasalahan yang 
selama ini menjadi hal yang sangat substansial dan inti dari konflik Israel dan Palestina seperti isu 
wilayah, pemukiman dan tawanan. Dengan adanya kesepakatan bernegosiasi, mengantarkan Israel 
dan Palestina memulai proses penyelesaian konflik dan mencapai perdamaian. 
Kekuatan Palestina dan Israel di kancah internasional membuat negosiasi ini berjalan tidak 
seimbang. Israel dengan basik pendukung yang kuat dari negara-negara besar, sedangkan Palestina 
dengan pendukung yang kekuatannya tidak sebanding dengan pendukung Israel. Selama ini telah 
terjadi lebih kurang 13 perundingan antara Palestina dan Israel dan selalu berakhir dengan solusi 
yang tidak bertahan lama, bahkan lebih memanas setelah presiden Amerika Donald Trump 
mengakui Yarusalem sebagai ibu kota Israel. Sepertinya akan lahir kembali negosiasi/perundingan 
lain di masa mendatang untuk mendamaikan Palestina dan Israel. 
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik studi pustaka (library 
research), data yang dihasilkan berupa data sekunder yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Data tersebut diambil dari buku literatur, laporan hasil penelitian sebelumnya, jurnal, majalah, 
dokumen dan surat kabar yang relevan dengan penelitian ini. Setelah seluruh data terkumpul, 
kemudian akan dianalisis. Selanjutnya dari hasil analisis, penulis akan menjelaskan tentang teknik 
negosiasi yang dapat dilakukan oleh Palestina dalam bernegosiasi dengan Israel. Berdasarkan 
langkah negosiasi yang dijelaskan oleh Roger Fisher dan William Ury, penulis akan mencontohkan 
bagaimana caranya Palestina bernegosiasi dengan Israel. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teknik Negosiasi 
Negosiasi bukan bertujuan untuk menemukan negara yang kalah dan negara yang menang. Namun 
tujuan dari negosiasi adalah bagaimana caranya mendapatkan kesepakatan yang menguntungkan 
kedua belah pihak. Hal ini telah dipaparkan oleh Roger Fisher dan William Ury dalam buku 
Getting toYes yaitu  “Negotiation is a basic means of getting what you want from others. It is back 
and forth communication designed to reach an agreement when you and other side have some 
interest that are shared and other that are opposed.”  
Dalam bernegosiasi, memaparkan kepentingan kepada lawan negosiasi merupakan hal yang sangat 
penting, agar saling pengertian dan mampu mencapai kesepakatan. Berkaitan dengan negosiasi 
yang seharusnya dilakukan oleh Palestina terhadap Israel bisa dijelaskan sebagai berikut: 
1. Don’t Bargain Over Position 
Palestina dan Israel seharusnya tidak membahas posisi mereka dalam negara yang bersengketa 
tersebut, tetapi mendiskusikan kepentingan masing-masing, baik untuk menghentikan kontak 
senjata, kompensasi kerusakan yang sudah terjadi dan wilayah yang dapat dikelola bersama. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari kegagalan kesepakatan, karena apabila yang diperdebatkan tentang 
posisi keduanya, maka akan ada pihak yang tersinggung dan merusak hubungan mereka. Seperti 
dalam konferensi Madrid 1991, Israel menolak kehadiran Palestina karena diikuti keberadaan PLO 
dalam perundingan. Posisi Palestina tersebut membuat inti yang ingin dinegosiasikan terabaikan. 
2. Separate the People from the Problem 
Terlepas dari siapa yang mewakili negara dalam negosiasi, hendaknya tidak membahas 
permasalahan pribadi, tetapi fokus pada permasalahan yang dinegosiasikan. Sehingga, kesepakatan 
lebih mudah tercapai tanpa mengusik individu negosiator. Sebagai contoh dalam perundingan 
Madrid juga, Israel menolak Yaser Arafat dalam perundingan. Sebenarnya membahas tentang efek 
negatif dari perperangan terhadap masyarakat akan lebih penting dalam negosiasi antara Palestina 
dan Israel. Setelah sekian banyak peristiwa, masyarakat adalah pihak yang dirugikan, dengan 
mengutarakan mengenai hal ini, kesepakatan diprediksi bisa lebih mudah tercapai. 
3. Invent Options for Mutual Gain 
Membuat pilihan yang saling menguntungkan adalah cara menjaga agar kepentingan antara 
Palestina dan Israel terpenuhi. Namun, jika kepentingan salah satu pihak tidak terpenuhi, akan 
membuat konflik kembali mencuat dikemudian hari. Opsi yang saling menguntungkan untuk 
Palestina dan Israel, misalnya perpanjangan waktu gencatan senjata dan disepakati jika ada pihak 
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yang melanggar, maka harus membayar kompensasi terhadap kerusakan yang disebabkan, hal ini 
adalah kepentingan jangka pendek. Untuk kepentingan jangka panjang, bisa membahas tentang 
teritorial yang menjadi titik terpanas dalam perundingan. 
4. Insist on Using Objective Criteria  
Meskipun sulit, negosiasi antara Palestina dan Israel haruslah objektif. Hal ini dilakukan dengan 
membuat bingkai kasus untuk mencari solusi yang objektif. Lalu, menawarkan alasan mengenai 
kriteria dan tindakan yang dilakukan agar dapat menguntungkan kedua belah pihak dan dijalankan 
dengan baik. Langkah terakhir adalah tetap memperjuangkan dengan tegas namun fleksibel untuk 
kriteria kesepakatan tersebut. Dalam konteknya, perundingan ini bisa dengan membuat bingkai 
wilayah yang diperdebatkan yaitu membawa bukti kepemilikan wilayah dan disepakati mengenai 
siapa yang membawa bukti paling kuat, maka pihak yang lemah harus menerima namun tidak akan 
ditindas, tetap diperhatikan kepentingannya, terutama kepentingan masyarakat daerah tersebut. 
Upaya Teknis ketika Negosiasi dengan Lawan yang Lebih Kuat 
Tanpa membutuhkan analisis yang mendalam, terlihat kekuatan antara Palestina dan Israel tidak 
sebanding. Di Medan Perang, Israel menggunakan kekuatan teknologi, sedangkan Palestina 
kekuatan Iman. Namun, arena negosiasi hal ini bisa dikendalikan dengan beberapa hal, misalnya:  
a. Palestina harus tetap melindungi diri dengan menentukan BATNA, yaitu singkatan dari Best 
Alternative to a Negotiated Agreement, sehingga Palestina tidak akan didekte kepentingannya, 
mereka tetap berkesempatan untuk menjaga kepentingan mereka tercapai, setidaknya dengan 
alternatif kesepakatan yang telah mereka tetapkan. 
b. Mengembangkan BATNA, yaitu Palestina harus jeli untuk mengambil kesempatan dalam 
melakukan tawaran. BATNA yang sudah mereka tentukan bisa terus dikembangkan seiring 
kesempatan yang ada dalam negosiasi, hendaknya Palestina harus mengerti dan paham terhadap 
BATNA yang telah mereka buat. 
Tindakan Setelah Negosiasi  
Setelah negosiasi berhasil dilakukan, tindak lanjut yang harus dilakukan adalah ratifikasi. 
Keduanya harus mengesahkan hasil kesepakatan dan ditandatangani bersama dengan adanya pihak 
ketiga yang ikut menandatangani sebagai saksi. Peran saksi adalah jika muncul permasalahan baru 
terkait perjanjian yang telah disepakati, saksi dapat membantu menyelesaikan permasalahan. Lalu, 
yang terkahir dalam proses negosiasi adalah implementasi sehingga semua masalah yang menjadi 
sumber konflik dianggap selesai dan secara psikologis, setiap pihak harus ikhlas dan lega dengan 
selesainya permasalahan yang dihadapi bersama. Penentuan pihak ketiga, hendaknya harus netral 
yang artinya selama ini tidak menunjukkan tanda-tanda mendukung salah satu pihak. 
Selanjutnya, ada persyaratan kondisional yang perlu dipenuhi agar keduanya mendapatkan apa 
yang diharapkan dan tidak ada yang merasa dirugikan, yaitu: Pertama, tidak hanya memperhatikan 
kepentingan diri tetapi harus membagi kepentingan bersama. Kepentingan bersamalah yang 
menjadi fokus pembicaraan. Jadi, jika hanya membicarakan kepentingan satu pihak, maka pihak 
lain akan merasa terabaikan dan kalah. Kompromi pun tidak dapat berjalan, padahal kompromi 
yang saling menguntungkan adalah esensi dari sebuah negosiasi.  
Kedua, sepakat dalam prosedur negosiasi yang akan ditempuh. Setiap pihak harus memahami dan 
menerima prosedur yang akan dijalani dan berkomitmen. Ketiga, bersifat sukarela dan dapat 
dipercaya. Negosiasi menjadi kebutuhan dan kehendak dari setiap pihak, bukan paksaan dari pihak 
ketiga, serta kedua belah pihak harus percaya satu sama lain dan dapat menjaga kepercayaan, 
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sehingga tidak ada pihak yang berdusta dan berhianat. Keempat, kedua belah pihak harus mencari 
alternatif yang dapat dipertimbangkan sebagai solusi. Penentuan alternatif menjadi bentuk 
kompromi kesepakatan bersama dan pilihan terbaik yang dapat memuaskan keduanya. Kelima, jika 
tidak mencapai kompromi yang saling menguntungkan dan belum mencapai kesepakatan, negosiasi 
dapat diterminalisasi dengan status quo dan dapat dirundingkan serta dilanjutkan pada waktu lain 
dalam situasi adanya peluang untuk memulai negosiasi baru. Selama terminalisasi ini, keduanya 
dapat menata ulang kepentingan dan jika sudah memungkinkan, perundinganpun dimulai. 
Negosiasi lanjutan ini tentunya kepentingan bersama diharapkan dapat dikompromikan.  
Getting it Done 
Agar upaya yang sudah dilakukan berjalan dengan baik, kedua belah pihak harus konsisten untuk 
mengaplikasikan semua keputusan yang disepakati. Untuk mencapai hal itu, Roger Fisher and Alan 
Sharp menawarkan beberapa pendekatan yang mereka sebut dengan escaping your biases. Menurut 
pendapat tersebut, Palestina dan Israel harus melihat permasalahan dari tiga sudut pandang, yaitu: 
1) your own side; 2) the other side; 3) and a neutral third party’s side.  
Kasus antara Palestina dan Israel bukan perkara mudah. Meskipun kesepakatan sudah disetujui, 
ketika pergantian pemerintahan, akan kembali ke konflik sebelumnya. Terutama Israel, ketika 
terjadi pergantian kepemerintahan, pemerintah yang baru akan melanggar kesepakatan yang telah 
disepakati oleh pemerintahan sebelumnya, dikarenakan pemerintahan baru merasa tidak terlibat 
dalam negosiasi (inflexibility of the regime).  Maka, diharapkan kesepakatan yang disepakati, dapat 
berlaku kepada semua pemerintahan, siapa pun yang mengisi posisi pemerintahan tersebut, tetapi 
tetap konsisten dengan kesepakatan yang sudah disetujui oleh pemerintahan sebelumnya.  
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Konflik antara Palestina dan 
Israel sudah lama memuncak, namun negosiasi tidak pernah menghasilkan kesepakatan yang 
dijalankan dengan semestinya. Selalu ada inkonsistensi terhadap kesepakatan dan yang sering 
melanggar kesepakatan ini adalah Israel; 2) Getting to yes masih bisa tercapai, namun getting it 
done sulit diaplikasikan. Contohnya perundingan yang dilaksanakan dalam negosiasi Palestina dan 
Israel di Jenewa Swiss 2003, dalam perjanjian disepakati Israel akan menyerahkan 25,5% wilayah 
pemukiman Israel untuk Palestina, namun kenyataannya Israel malah melakukan tindakan 
sebaliknya; 3) Melalui pendekatan dari Roger Fisher dan Willian Ury, kesepakatan Palestina dan 
Israel akan lebih mudah diterapkan sehingga perdamaian di daerah tersebut dapat diwujudkan.  
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